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ABSTRAK  
 
Distribusi atau pengiriman merupakan salah satu kegiatan yang penting bagi sebuah perusahaan. Beberapa 
permasalahan dalam melakukan distribusi atau pengiriman antara lain menentukan banyaknya kendaraan yang 
dipakai, dan juga menentukan rute kendaraan yang dapat dioptimalkan jarak tempuhnya serta biaya transportasi 
agar seluruh permintaan pelanggan dapat terpenuhi sehingga keuntungan opt imal akan diperoleh perusahaan. 
Penentuan rute pengiriman dengan menggunakan metode nearest neighbor dan tabu search menghasilkan rute 
yang optimal dengan mempertimbangkan jarak serta kapasitas angkut kendaraan. Jarak tempuh pada rute aktual 
perusahaan lebih besar daripada jarak tempuh rute hasil metode. Seli sih total jarak yang dihasilkan yaitu 8.3 km. 
Persentase selisih total jarak yang diperoleh yaitu sebesar 13%, apabila perusahaan menggunakan rute hasil 
metode maka perusahaan lebih efisien dalam pendistribusian produknya dan juga dapat menekan biaya distr ibusi 
yang akan dikeluarkan. 
 
ABSTRACT 
 
Distribution or delivery is one of the important activities for a company. Some problems in making distribution or 
delivery include determining the number of vehicles used, and also determining vehicle routes that can be optimized 
for mileage and transportation costs so that all customer requests can be fulfilled so that optimal profits will be 
obtained by the company. Determination of shipping routes using the nearest neighbor and taboo search method 
produces an optimal route by considering the distance and carrying capacity of the vehicle . The mileage on the 
company's actual route is greater than the route distance from the method results. The total difference generated is 
8.3 km. The percentage of the difference in the total distance obtained is 13%, if the company uses the method of the 
results of the route the company is more efficient in distributing its products and can also reduce the cost of 
distribution to be incurred. 
 
Kata kunci : Vehicle Routing Problem (VRP), Nearest Neighbor, Tabu Search, Perencanaan Rute Pengiriman  
 
I. Pendahuluan  
Distribusi atau pengiriman merupakan salah satu 
kegiatan yang penting bagi sebuah perusahaan. 
Beberapa permasalahan dalam melakukan distribusi 
atau pengiriman antara lain menentukan banyaknya 
kendaraan yang dipakai, dan juga menentukan rute 
kendaraan yang dapat dioptimalkan jarak tempuhnya 
serta biaya transportasi agar seluruh permintaan 
pelanggan dapat terpenuhi sehingga keuntungan 
optimal akan diperoleh perusahaan. Dalam 
keberhasilan distribusi terdapat beberapa faktor yaitu 
sistem distribusi. UD. X merupakan perusahaan yang 
bergerak d i bidang industri pembuatan makanan 
ringan. Pengiriman produk makanan ringan ke 
pelanggan yang dilakukan perusahaan dalam 
menentukan rute pengiriman masih berdasarkan 
pengalaman dan sepengetahuan pengirim, dimana 
pengiriman produk yang dilakukan oleh pengirim 
yang disediakan oleh perusahaan ditentukan oleh 
pengirim sendiri dengan cara memilih jarak yang 
dirasa pendek. Perbaikan dalam masalah vehicle 
routing problem ini dapat menggunakan metode 
nearest neighbor dan tabu search. VRP (Vehicle 
Routing Problem) merupakan salah satu pemasalahan 
transportasi dalam menentukan rute kendaraan. 
Kendaraan yang akan digunakan memiliki kapasitas 
yang terbatas serta tiap kendaraan berawal dan 
berakhir d i suatu tempat. Penentuan rute merupakan 
salah satu faktor yang sangat penting dalam 
melakukan pendistribusian produk kepada pelanggan. 
Penentuan rute distribusi yang optimal dapat 
memin imasi jarak, mempersingkat waktu perjalanan 
dalam pendistribusian produk dan menghemat biaya 
transportasi. Dalam penentuan rute kendaraan untuk 
distribusi produk yang diproduksi oleh UD. X, 
perusahaan memerlukan perbaikan dalam 
perencanaan penentuan rute distribusi. Perbaikan 
yang dilakukan dengan menggunakan metode nearest 
neighbor dan tabu search yaitu dengan mencari rute 
dengan jarak terpendek dan dapat memin imasi jarak 
tempuh kendaraan. 
 
II. Landasan Teori  
II.1 Studi Literatur 
Dalam studi literatur, beberapa penelit ian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu. Sebelumnya ada beberapa penelitian yang 
telah dilakukan  yaitu oleh A li Mukhsinin, Arif Imran, 
dan Susy Susanty tentang penentuan rute distribusi 
menggunakan metode nearest neighbor dan local 
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search. Penelit ian yang telah dilakukan oleh Noer 
Ikfan dan Ilyas Masudin yaitu tentang saving matrix 
untuk menentukan rute distribusi. Serta penelit ian 
oleh Mahardika Amri, Arif Rahman, dan Rahmi 
Yuniarti tentang penyelesaian vehicle routing 
problem dengan menggunakan metode nearest 
neighbor.  
 
II.2 Vehicle Routing Problem (VRP) 
VRP merupakan sebuah permasalahan 
transportasi yang melibatkan rute kendaraan untuk 
melayani pelanggan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
menentukan jumlah kendaraan yang akan digunakan 
serta rute yang akan ditempuh kendaraan dalam 
memenuhi permintaan pelanggan. VRP bertujuan 
untuk meminimasi jarak yang akan ditempuh, 
memin imasi waktu tempuh, meminimasi jumlah 
kendaraan, dan tujuan lainnya yang sesuai dengan 
permasalahan. 
Beberapa hal yang dapat dipertimbangkan untuk 
masalah VRP menurut (Toth, P. & Vigo, D., 2002), 
yaitu: 
- Meminimalkan biaya transportasi global, 
bergantung pada jarak g lobal yang ditempuh 
(atau pada waktu tempuh global) dan biaya 
tetap yang terkait dengan kendaraan yang 
digunakan (dan dengan pengemudi yang 
sesuai); 
- Minimisasi jumlah kendaraan (atau 
pengemudi) yang dibutuhkan untuk 
melayani semua pelanggan; 
- Menyeimbangkan rute, untuk waktu tempuh 
dan beban kendaraan; 
- Minimalisasi denda yang terkait dengan 
layanan parsial pelanggan. 
Komponen-komponen yang berkaitan dalam 
VRP yaitu: 
1. Depot 
2. Pelanggan 
3. Pengemudi kendaraan 
4. Rute kendaraan 
 
II.3 Metode Nearest Neighbor 
Metode nearest neighbor merupakan metode 
yang sangat sederhana dan pertama kali dipopulerkan 
pada tahun 1983. Pada setiap prosesnya dilakukan 
pencarian pelanggan terdekat dengan pelanggan yang 
terakhir untuk ditambahkan  pada akhir rute. Cara 
kerja dari metode ini yaitu, semua rute kendaraan 
masih kosong pada awalnya. Dimulai dari rute 
kendaraan pertama, metode in i memasukkan satu 
persatu pelanggan terdekat yang belum d ikunjungi ke 
dalam rute, selama memasukkan pelanggan tersebut 
ke dalam rute kendaraan tidak meleb ihi kapasitas 
maksimum kendaraan. 
Algoritma nearest neighbor menurut (Pop, P.C., 
dkk. 2011) yaitu : 
1. Dimulai dari gudang atau depot, kemudian 
mencari lokasi pelanggan yang belum 
dikunjungi yang memiliki jarak terdekat  dari 
gudang atau depot. Sebagai lokasi pertama.  
2. Selanjutnya ke lokasi lain yang memiliki 
jarak terdekat dari lokasi yang terpilih 
sebelumnya dan jumlah permintaan tidak 
melebih i kapasitas muat kendaraan. 
3. Apabila semua pelanggan telah dikunjungi 
satu kali maka algoritma berakh ir.  
 
II.4 Tabu Search 
Tabu Search pertama kali muncul dan 
diperkenalkan pada tahun 1986 oleh  Glover. Tabu 
Search merupakan salah satu algoritma metode 
heuristik. Konsep dari Tabu Search adalah suatu 
algoritma yang menuntun setiap prosesnya agar dapat 
menghasilkan fungsi tujuan yang paling optimum 
tanpa terjebak ke dalam solusi awal yang ditemukan 
selama tahapan ini berlangsung. Tujuan dari 
algoritma in i adalah mencegah terjadinya perulangan 
dan ditemukannya solusi yang sama pada suatu 
iterasi yang akan digunakan lagi pada iterasi 
selanjutnya. Menurut (Gendreau, M., dkk. 1994), 
hasil yang diperoleh pada serangkaian masalah 
menunjukkan dengan jelas bahwa tabu search lebih 
unggul dari metode heuristik terbaik yang ada.  
Langkah-langkah penentuan solusi rute dengan 
menggunakan metode tabu search, sebagi berikut: 
- Langkah 1 
Langkah pertama yaitu memilih solusi awal 
untuk dijad ikan  iterasi ke 0. So lusi awal 
ditentukan dengan metode nearest neighbor. 
Sehingga rute tersebut menjadi tabu list 
pada iterasi ke 0 dan juga sebagai solusi 
optimum awal. 
- Langkah 2 
Langkah kedua menentukan iterasi 
selanjutnya dan mencari solusi alternatif. 
Solusi alternatif d iperoleh dengan menukar 
posisi 2 t itik lokasi berdasarkan indeks. 
- Langkah 3 
Langkah ketiga yaitu memilih  solusi yang 
terbaik diantara solusi alternatif pada 
langkah 2. 
- Langkah 4 
Langkah keempat ya itu memperbaru i tabu 
list dengan memasukkan solusi yang terpilih 
pada langkah 3. 
- Langkah 5 
Langkah kelima yaitu apabila iterasi telah 
mencapai sama dengan banyaknya jumlah 
titik lokasi maka, telah sampai ke proses 
pemberhentian. 
III. Metode Penelitian 
Dalam melaksanakan suatu penelitian 
diperlukannya metodologi penelit ian yang merupakan 
langkah-langkah untuk mengumpulkan data yang 
bertujuan dan kegunaan tertentu. Berikut merupakan 
metodologi dalam penelitian ini: 
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Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelit ian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Flowchart Algoritma Nearest Neighbor 
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Gambar 3.3 Flowchart Algoritma Tabu Search 
 
IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
IV.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data diperoleh dengan cara 
wawancara dan pengamatan pada perusahaan. Data 
yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Sekilas Tentang Perusahaan 
b. Data Nama dan Lokasi Pelanggan 
c. Data Jarak Pelanggan 
d. Data Permintaan Pelanggan 
e. Data Kendaraan dan Kapasitas Angkut 
 
IV.1.1 Sekilas Tentang Perusahaan 
UD. X merupakan sebuah perusahaan yang 
bergerak d i bidang industri makanan. UD. X 
memproduksi makanan ringan atau kerupuk yang 
berbahan dasar ikan tenggiri dan bahan-bahan yang 
lainnya. Saat ini UD. X memiliki 10 pelanggan tetap 
untuk mendistribusikan amplang yang dibuat oleh 
UD. X sendiri. Pelanggan-pelanggan dari UD. X 
tersebar di Kota Balikpapan. 
 
IV.1.2 Data Nama dan Lokasi Pelanggan 
Berikut merupakan data nama dan alamat 
pelanggan yang diperoleh dari UD. X: 
 
 
 
Tabel 4.1 Data Nama dan Lokasi Pelanggan 
Kode Nama Toko Alamat 
a Ade Jl. Karang Jati 
b Adinda Jl. Pandan Sari 
c Mitra Jl. Wahab Syarani 
d KJL Jl. Soekarno Hatta 
e Yusniah Jl. MT. Haryono 
f Ring Road Jl. Ruhui Rahayu I 
g Biru Mart Jl. Mulawarman 
h Sumber 
Rejeki 
Jl. Soekarno Hatta 
i GJG Jl. MT. Haryono 
j Susana Jl. Jenderal Sudirman 
z Depot Jl. Jenderal A. Yani 
 
IV.1.3 Data Jarak Pelanggan 
Berikut merupakan data jarak antar perusahaan 
dengan pelanggan maupun antar pelanggan dalam 
satuan kilometer yang diperoleh dengan bantuan 
aplikasi google maps: 
 
 
Mulai 
Menentukan solusi 
awal 
Membuat daftar calon solusi atau 
memperbarui tabu list 
Mencari solusi alternatif dengan 
mengevaluasi solusi 
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terbaik 
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Ya 
Tidak 
Solusi terbaik 
Selesai 
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Tabel 4.2 Data Jarak Pelanggan 
  
a b c d e f g h i j z 
a 0 2.1 4.5 2.2 6.5 7.7 14.1 2.9 5.7 5.2 2.8 
b 2.2 0 5.3 3.5 7.8 8.9 15.4 4.2 6.9 6.5 4 
c 6.5 4.3 0 2.9 5.5 8.5 15.1 2.3 9.9 8.4 6 
d 3.5 3.1 2.9 0 5.5 6.9 15.1 1 6 6.1 3.7 
e 8.2 8.5 8.9 7.2 0 2.9 9.6 8.1 4.4 9.8 8.9 
f 8.8 10.8 9.4 9 4.9 0 6.5 8.6 5.2 10.6 9.8 
g 15.2 15.3 15.7 15.3 11.2 7.1 0 14.9 9.9 14.6 14 
h 4.2 3.8 2.2 1 4.8 7.8 14.4 0 6.7 6.8 12.1 
i 5.9 6.6 10 6.9 5.4 4.3 9 7.6 0 5.4 4.7 
j 4.3 6.2 9.2 6.3 9.7 8.5 12.9 7 4.2 0 3.3 
z 1.6 3.6 6 3.7 8 8.7 14.4 4.3 4.4 2.8 0 
 
 
Gambar 4.1 Peta Balikpapan dan Lokasi Pelanggan  
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IV.1.4 Data Permintaan Pelanggan 
Jumlah permintaan pada produk makanan ringan 
yang telah dikemas dalam box. Satu box mempunyai 
berat sebesar 1 kilogram dan dengan dimensi 1 box 
yaitu 18cm x 18cm x 30cm. Pengiriman dilakukan 1 
minggu sekali. Berikut merupakan data permintaan 
yang diperoleh: 
 
Tabel 4.3 Data Permintaan Pelanggan Mingguan 
Pelanggan Jumlah (Box) 
a 5 
b 10 
c 12 
d 12 
e 15 
f 15 
g 12 
h 5 
i 20 
j 10 
 
IV.1.5 Data Kendaraan dan Kapasitas Angkut 
Jumlah kendaraan yang digunakan oleh 
perusahaan untuk mengirim ke pelanggan yaitu ada 2 
kendaraan. Jenis kendaraan tersebut adalah mobil box 
yang berukuran kecil. Set iap kendaraan memiliki 
kapasitas beban angkut yang sama yaitu dapat 
mengangkut sebanyak 70 box.  
 
IV.2 Pengolahan Data 
Berikut merupakan pengolahan data yang 
dilakukan setelah memperoleh berbagai data dari 
perusahaan. 
 
IV.2.1 Tahapan Pengelompokkan (clustering) 
Pelanggan 
Pelanggan dibagi menjad i dalam 2 cluster 
pengiriman maka berikut merupakan tahap-tahap 
yang dilakukan: 
1. Menggambar masing-masing t itik pelanggan 
dalam koordinat kartesius dan menetapkan 
lokasi depot sebagai pusat koordinat. 
2. Melakukan pengelompokkan dimulai dari 
titik yang memiliki kedekatan jarak dalam 
koordinat dan seterusnya berurutan dengan 
memperhatikan kapasitas kendaraan. 
3. Memastikan semua tit ik termasuk dalam 
cluster saat ini. 
4. Pengelompokkan d ihentikan ketika dalam 
satu cluster akan mencapai atau melebihi 
kapasitas maksimal dari kendaraan.  
5. Membuat cluster baru dengan langkah yang 
sama seperti langkah 2 d imulai dari tit ik 
yang belum termasuk dalam cluster 
sebelumnya. 
6. Mengulangi langkah 2 sampai 5, sampai 
semua titik telah dimasukkan dalam cluster. 
 
 
Gambar 4.2 Cluster yang Terbentuk 
 
Pada tahapan clustering didapatkan 2 cluster 
yaitu, cluster 1 yang terdiri dari pelanggan a,  b,  c ,  d,  
e, dan h sedangkan cluster 2 terdiri dari pelanggan f, 
g, i, dan j. 
 
 
 
IV.2.2 Solusi Awal Rute dengan Metode Nearest 
Neighbor 
Langkah-langkah dalam penentuan solusi rute 
dengan metode nearest neighbor adalah sebagai 
berikut: 
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- Langkah 1 
Dari depot menentukan pelanggan terdekat 
pertama yang akan dikunjungi untuk 
dimasukkan ke dalam daftar rute. 
- Langkah 2 
Cari lokasi pelanggan yang paling dekat 
dengan lokasi sebelumnya, lalu hubungkan 
kedua titik tersebut, lanjut ke langkah 
selanjutnya. 
- Langkah 3 
Set pelanggan yang terpilih terakhir sebagai 
titik awal, ulangi langkah 2 hingga semua 
titik lokasi telah  dilalu i. Jika semua tit ik 
lokasi telah dilalui lanjut ke langkah 
selanjutnya. 
- Langkah 4 
Penentuan rute berhenti ketika semua 
pelanggan sudah selasai dilalu i.  
Rute yang dihasilkan untuk cluster 1 yaitu, z - a - 
b - d  - h - c  - e  - z, dengan total jarak 24.8 km. Untuk 
cluster 2 rute yang dihasilkan  yaitu, z - j - i - f - g - z, 
dengan total jarak 31.8 km. 
 
IV.2.3 Solusi Optimal Rute dengan Metode Tabu 
Search 
Langkah-langkah penentuan solusi rute dengan 
menggunakan metode tabu search, sebagi berikut: 
- Langkah 1 
Langkah pertama yaitu memilih solusi awal 
untuk dijad ikan  iterasi ke 0. So lusi awal 
ditentukan dengan metode nearest neighbor. 
Sehingga rute tersebut menjadi tabu list 
pada iterasi ke 0 dan juga sebagai solusi 
optimum awal.     
- Langkah 2 
Langkah kedua menentukan iterasi 
selanjutnya dan mencari solusi alternatif. 
Solusi alternatif d iperoleh dengan menukar 
posisi 2 t itik lokasi berdasarkan indeks. 
Banyaknya indeks yaitu 45.   
- Langkah 3 
Langkah ketiga yaitu memilih  solusi yang 
terbaik diantara solusi alternatif pada 
langkah 2. 
- Langkah 4 
Langkah keempat yaitu memperbaru i tabu 
list dengan memasukkan solusi yang terpilih 
pada langkah 3. 
- Langkah 5 
Langkah kelima yaitu apabila iterasi telah 
mencapai sama dengan banyaknya jumlah 
titik lokasi maka, telah sampai ke proses 
pemberhentian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 Rute Hasil Metode Tabu Search untuk 
Cluster 1 
 Rute Total Jarak (Km) 
1 z - a - b - d - h - c - e - z 24.8 
2 z - a - b - h - d - c - e - z 26.2 
3 z - a - b - c - d - h - e - z 26.6 
4 z - a - b - c - h - d - e - z 26.7 
5 z - a - b - c - e - d - h - z 34.8 
6 z - a - b - c - e - h - d - z 27.3 
7 z - a - e - c - b - h - d - z 30.2 
 
Tabel 4.5 Rute Hasil Metode Tabu Search untuk 
Cluster 2 
 Rute Total Jarak (Km) 
1 z - j - i - f - g - z 31.8 
2 z - j - i - g - f - z 32.9 
3 z - i - j - g - f - z 39.6 
4 z - i - j - f - g - z 38.8 
5 z - i - j - g - f - z 39.6 
 
IV.3 Solusi Rute Tanpa Clustering 
Berikut merupakan pengolahan data yang 
dilakukan setelah memperoleh berbagai data dari 
perusahaan. 
- Solusi Awal Rute dengan Metode Nearest 
Neighbor. 
Rute yang dihasilkan:  
z - a - b - d - h - c  - e  - f - i - j - g - z 
- Solusi Optimal Rute dengan Metode Tabu 
Search. 
Berikut merupakan rute yang dihasilkan  dari 
perhitungan metode Tabu Search: 
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Tabel 4.6 Rute hasil metode Tabu Search 
 Rute Total Jarak 
1 a - b - d - h - c - e - f - i - j - g 40.7 
2 a - b - d - h - c - e - j - i - f - g 39.1 
3 b - a - d - h - c - e - j - i - f - g 37.9 
4 b - a - d - h - c - e - i - j - f - g 37.9 
5 b - a - d - h - c - j - i - e - f - g 35.0 
6 b - a - c - h - d - j - i - e - f - g 35.1 
7 b - a - h - c - d - j - i - e - f - g 35.3 
8 b - a - d - c - h - j - i - e - f - g 35.4 
9 b - a - c - d - h - j - i - e - f - g 36.4 
10 b - a - h - d - c - j - i - e - f – g 36.4 
11 b - c - h - d - a - j - i - e - f - g 36.3 
 
Dari rute yang dihasilkan metode Tabu Search 
rute dibagi menjad i 2 karena perusahaan 
menggunakan 2 kendaraan berikut contoh 
pembagiannya: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.7 Contoh Pembagian Rute Kendaraan 1 
Pelanggan Permintaan Kumulatif 
a 5 5 
b 10 15 
d 12 27 
h 5 32 
c 12 44 
e 15 59 
f 15 74 
Untuk contoh rute 1 yang dihasilkan yaitu, z - a - 
b - d - h - c  - e  - z. Pelanggan f tidak termasuk dalam 
rute 1 karena akan meleb ihi kapasitas beban angkut 
kendaraan sehingga pelanggan f akan masuk dalam 
rute pengiriman kendaraan 2. 
 
Tabel 4.8 Contoh Pembagian Rute Kendaraan 2 
Pelanggan Permintaan Kumulatif 
f 15 15 
i 20 35 
j 10 45 
g 12 57 
Untuk contoh rute 2 yang dihasilkan yaitu, z - f - 
i - j - g - z. 
 
Berikut merupakan hasil pembagian rute setiap 
kendaraan: 
 
Tabel 4.9 Hasil Pembagian Rute 
 Kendaraan Rute Jarak (Km) Total Jarak (Km) 
1 
1 z - a - b - d - h - c  - e  - z 24.8 
71.0 
2 z - f - i - j - g - z 46.2 
2 
1 z - a - b - d - h - c  - e  - z 24.8 
56.6 
2 z - j - i - f - g - z 31.8 
3 
1 z - b - a - d - h - c  - e  - z 25.6 
57.4 
2 z - j - i - f - g - z 31.8 
4 
1 z - b - a - d - h - c  - e  - z 25.6 
64.4 
2 z - i - j - f - g - z 38.8 
5 
1 z - b - a - d - h - c  - j - z 22.9 
56.1 
2 z - i - e - f - g - z 33.2 
6 
1 z - b - a - c - h - d - j - z 23.0 
56.2 
2 z - i - e - f - g - z 33.2 
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Tabel 4.10 Hasil Pembagian Rute (Lanjutan) 
 Kendaraan Rute Jarak (Km) Total Jarak (Km) 
7 
1 z - b - a - h - c - d - j - z 23.2 
56.4 
2 z - i - e - f - g - z 33.2 
8 
1 z - b - a - d - c - h - j - z 23.3 
56.5 
2 z - i - e - f - g - z 33.2 
9 
1 z - b - a - c - d - h - j - z 24.3 
57.5 
2 z - i - e - f - g - z 33.2 
10 
1 z - b - a - h - d - c  - j - z 24.3 
57.5 
2 z - i - e - f – g - z 33.2 
11 
1 z - b - c - h - d - a  - j - z 24.2 
57.4 
2 z - i - e - f - g - z 33.2 
 
Dari tabel d i atas dapat dipilih rute dengan total 
jarak yang terpendek yaitu nomor 5, dengan hasil 
sebagai berikut: 
Rute pengiriman kendaraan 1 
z - b - a - d - h - c  - j - z 
Total jarak  : 22.9 km 
Total beban angkut : 54 box 
 
Rute pengiriman kendaraan 2 
z - i - e - f - g - z 
Total jarak  : 33.2 km 
Total beban angkut : 62 box 
 
IV.4 Validasi Hasil 
Pengecekan yang dilakukan  dalam verifikasi 
hasil antara lain sebagai berikut: 
Hasil Dengan Clustering 
- Pengecekan jumlah kapasitas muatan dengan 
beban angkut. 
a. Kendaraan 1: 
Kapasitas muatan  = 70 box 
Beban angkut permintaan = 59 box 
Beban angkut permintaan tidak melebihi 
kapasitas muatan. 
b. Kendaraan 2: 
Kapasitas muatan  = 70 box 
Beban angkut permintaan = 57 box 
Beban angkut permintaan tidak melebihi 
kapasitas muatan. 
- Semua konsumen telah dilalu i satu kali dalam 
satu kali perjalanan dari rute 1 dan rute 2.  
Hasil Tanpa Clustering 
- Pengecekan jumlah kapasitas muatan dengan 
beban angkut. 
a. Kendaraan 1: 
Kapasitas muatan  = 70 box 
Beban angkut permintaan = 54 box 
Beban angkut permintaan tidak melebihi 
kapasitas muatan. 
b. Kendaraan 2: 
Kapasitas muatan  = 70 box 
Beban angkut permintaan = 62 box 
Beban angkut permintaan tidak melebihi 
kapasitas muatan. 
- Semua konsumen telah dilalu i satu kali dalam 
satu kali perjalanan dari rute 1 dan rute 2.  
 
V. Analisa 
V.1 Rute Hasil Metode 
Tabel 5.1 Rute Hasil Metode 
Hasil Dengan Clustering  
Kendaraan Rute 
Jarak 
(Km) 
Total Jarak 
(Km) 
Beban Angkut 
(Box) 
1 z - a - b - d - h - c - e - z 24.8 
56.6 
59 
2 z - j - i - f - g - z 31.8 57 
Hasil Tanpa Clustering 
1 z - b - a - d - h - c - j - z 22.9 
56.1 
54 
2 z - i - e - f - g - z 33.2 62 
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Rute yang dihasilkan metode dengan tahapan 
clustering memiliki total jarak 56.6 km. Sedangkan 
rute yang dihasilkan metode tanpa tahapan clustering 
memiliki total jarak 56.1 km. Dari hasil tersebut 
memiliki sedikit selisih total jarak yaitu 0.5 km. Rute 
yang dipilih yaitu rute yang dihasilkan metode 
dengan tahapan clustering karena rute tersebut dapat 
diterapkan untuk perusahaan. Untuk rute tanpa 
clustering tidak d ipilih  karena urutan-urutan 
pelanggan dalam rute tidak tepat sehingga akan susah 
untuk diterapkan. 
 
V.2 Analisa Sensitifitas 
Analisa sensitifitas terhadap permintaan 
pelanggan berdasarkan pengalaman perusahaan: 
- Jika permintaan pelanggan a, b, c, d, e , dan h 
mengalami kenaikan 12 box. 
Maka hasil rute yang dihasilkan metode 
maka rute mengalami perubahan hanya pada 
bertambahnya beban angkut. 
- Jika permintaan pelanggan g mengalami 
kenaikan sebesar 50%. 
Pada saat permintaan naik 50% di tit ik a 
maka hasil rute yang dihasilkan metode dan 
rute aktual perusahaan saat ini tidak berubah 
namun hanya berakibat pada bertambahnya 
beban angkut. 
 
V.3 Rute Aktual 
Rute aktual pengiriman pertama yang biasa 
dipakai perusahaan yaitu, z - a  - b - d  - h - i - j - z. 
Total jarak yang ditempuh sejauh 23.6 km dan beban 
angkut yang dibawa sebanyak 62 box.  
Rute aktual pengiriman kedua yang biasa dipakai 
perusahaan yaitu, z - g - f - e  - c  - z. Total jarak yang 
ditempuh sejauh 41.3 km dan beban angkut yang 
dibawa sebanyak 54 box. 
 
V.4 Perbandingan Rute Aktual dengan Rute Hasil 
Metode 
Berikut merupakan perbandingan dan persentase 
selisih antara rute hasil metode dengan rute aktual 
perusahaan: 
 
Tabel 5.2 Perbandingan dan Presentase Rute Aktual Terhadap Rute Hasil Metode 
 Rute Aktual Rute Hasil Metode Selisih Persentase 
Jarak (km) 64.9 56.6 8.3 13% 
 
Menurut tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
jarak tempuh antara rute aktual dengan rute hasil 
metode memiliki selisih 8.3 km. Berdasarkan 
perhitungan persentase penghematan jarak yang telah 
dihitung yaitu didapatkan persentase sebesar 13%. 
Hal ini menunjukkan  bahwa rute d istribusi yang 
digunkan perusahaan saat ini belum optimal. Oleh 
karena itu, optimasi rute dengan menggunakan 
metode tersebut dapat membantu perusahaan dalam 
menekan biaya distribusi yang akan dikeluarkan.  
 
VI. Kesimpulan 
Rute yang diperoleh dari hasil metode optimasi 
adalah sebagai berikut: 
1. Rute pengiriman  yang dihasilkan untuk 
kendaraan 1 yaitu, dimulai dari Depot (UD. X) - 
Toko A - Toko B - Toko D - Toko H - Toko C - 
Toko E - Depot (UD. X). Total jarak yang 
ditempuh sejauh 24.8 km dan beban angkut yang 
dibawa sebanyak 59 box. 
2. Rute pengiriman  yang dihasilkan untuk 
kendaraan 2 yaitu, dimulai dari Depot (UD. X) - 
Toko J - Toko  I - Toko  F - Toko  G - Depot (UD. 
X). Total jarak yang ditempuh sejauh 31.8 km 
dan beban angkut yang dibawa sebanyak 57 box.  
Jarak tempuh pada rute aktual perusahaan lebih 
besar daripada jarak tempuh rute hasil metode 
optimasi. Selisih total jarak yang dihasilkan yaitu 8.3 
km. Persentase selisih total jarak yang dipero leh yaitu 
sebesar 13%, apabila perusahaan menggunakan rute 
hasil metode maka perusahaan lebih efisien dalam 
pendistribusian produknya dan juga dapat menekan 
biaya distribusi yang akan dikeluarkan.  
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